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3.1 Jenis Penelitian Kuantitatif Kausalitas

3.2

3.3

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas yaitu desain penelitiaan yang
disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat
antarvariabel. Dimana hubungan sebab-akibat tersebut sudah dapat diprediksi

oleh peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel-variabelnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antara variabel,
memberikan deskripsi statistik, menafsirkan, dan meramalkan hasilnya,
Siregar (2014:30) dalam penelitian ini akan memberikan penjelasan tentang
hubungan kausal antara variabel independen yaitu “Green product, Green
advertising dan Green Brand” terhadap variabel dependen “Keputusan

Pembelian Produk”.

Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh. Peneliti menggunakan satu sumber data yaitu
sumber data primer. Data primer merupakan data yang tidak tersedia dalam
bentuk file. Data ini harus digali sendiri oleh peneliti dengan melibatkan
responden yang sudah ditentukan. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti
dapat menggunakan kuesioner untuk disebarkan kepada responden. Data
primer yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu hasil dari kuesioner yang

didapatkan melalui responden.

Metode Pengumpulan Data

Kuesioner merupakan instrumen terpenting untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan secara tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang paling efektif dan efisien apabila peneliti mengetahui variabel yang



akan diukur dan mengerti apa yang diharapkan dari responden. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan empat kategori jawaban, yaitu:

Sangat setuju Skor 5
Setuju Skor 4
Netral Skor 3
Tidak setuju Skor 2
Sangat tidak setuju Skor 1

Skala likert dalam penelitian ini tidak menggunakan jawaban “ragu-ragu”,
dengan tujuan untuk menghilangkan kecenderungan jawaban yang berada di
titik aman. Agar nantinya responden yang takut memberi jawaban akan
cenderung memilih jawaban “ragu-ragu” untuk tetap berada di posisi aman.
Maka, peneliti memutuskan untuk memilih kategori jawaban SS, S, N, TS,
STS untuk melihat kepastian pendapat responden ke arah setuju atau kearah
tidak setuju.

Penggunaan instrumen kuesioner dengan menggunakan skala Likert empat
skala memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat menjaring data penelitian
lebih akurat dikarenakan kategori jawaban Undecident yang mempunyai arti
ganda, atau dapat diartikan responden yang belum dapat memutuskan atau
memberi jawaban tidak digunakan di dalam kuesioner dikarenakan dapat
menimbulkan (central tendency effect) yang dapat menghilangkan banyak
data penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang seharusnya

diperoleh dari para responden.

Dengan mempertimbangkan beberapa kelebihan dan kekurangan skala Likert
dengan empat skala serta membandingkannya dengan skala Likert lima skala,
maka peneliti memutuskan untuk menggunakan skala Likert dengan empat
skala yang sesuai dengan kebutuhan data penelitian. Penyebaran kuesioner
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara. Pertama, penyebaran
kuesioner dilakukan secara online dengan menggunakan “google form” untuk
responden yang secara kebetulan dapat mengakses kuesioner secara online.
Kedua, dilakukan secara manual dengan menggunakan kuesioner yang sudah
dicetak dan diserahkan secara langsung oleh peneliti kepada responden yang

tidak dapat mengakses kuesioner secara online.



3.4 Populasi Dan Sampel

3.1.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016: 61) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Bandar

Lampung yang melakukan pembelian air minum dalam kemasan Ades.

3.1.2 Sampel

3.5

Menurut Hair et al., (2014) sebaiknya ukuran sampel harus 100 atau lebih
besar. Sebagai aturan umum, jumlah sampel minimum setidaknya lima kali
lebih banyak dari jumlah item pertanyaan yang akan di analisis, dan ukuran
sampel akan lebih diterima apabila memiliki rasio 10:1. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling. Non
Probability sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Dengan non probability sampling, maka
pengambilan sampel secara acak atau random dari populasi yang ada.
Dengan menggunkan teknik purposive sampling adalah salah satu
teknik sampling non ~ random sampling dimana  peneliti  menentukan
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian. Syarat dalam teknik purposive sampling :

a. Masyarakat Bandar Lampung yang pernah melakukan pembelian

minimal sekali prodok Ades .

b. Masyarakat yang pernah melihat iklan Ades.

Uji Persyaratan Instrumen.

3.5.1 Uji Validitas
Menurut Anwar Sanusi (2017, p:76) Validitas adalah alat ukur yang
digunakan dalam pengukuran yang dapat digunakan untuk melihat



tidak adanya perbedaan antara data yang didapat oleh peneliti dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Sesuatu
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah
dan untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan

rumus korelasi product moment melalui program SPSS.

Kriteria pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara:

Ny XY =3 X>Y
Joe - Xz -2y,

r=

Keterangan :

r = Korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah responden

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total seluruh item

Prosedur pengujian :

1. Bila probabilitas (sig) < o maka instrumen valid
Bila probabilitas (sig) > o maka instrumen tidak valid

2. Penjelasan dan kesimpulan diatas dengan membandingkan bila
probabilitas (sig) < a (alpha) maka instrumen tersebut dinyatakan
valid atau sebaliknya.

3. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui prosgram SPSS

(StatisticalProgram and ServiceSolution seri 23).

3.5.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang
digunakan dapat dipercaya dalam penelitian ini, artinya bila alat ukur
tersebut diujikan berkali-kali hasilnya tetap (Rambat Lupiyoadi,
2015). Untuk menguji reliabilitas akan digunakan teknik alpha
cronbach. Uji ini digunakan untuk melihat konsistensi jawaban
terhadap semua item dalam kuesioner. Kriteria uji dilakukan dengan



membandingkan nilai alpha cronbach pada interpretasi r di bawah

Koefisien r Kategori
0,8000 — 1,0000 | Sangan Tingi
0,6000 —0,7999 | Tinggi

0,4000 —0,5999 | Sedang

0,2000 —0,3999 | Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Interpretasi nilai r
(sumber : Sugiyono, 2015)
3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk

melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data
diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji
normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam satu
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah
data distribusi normal. Menurut Ghozali (2018, p. 111), uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
independen dan dependennya berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov Smirov (uji K-S)
hasil ini bertujuan untuk memperkecil tingkat kesalahan dan
mengetahui apakah data yang akan digunakan dalam model regresi

berdistribusi normal atau tidak.

3.6.2 Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data,
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunaan regresi linear, maka datanya harus menunjukkan pola
yang berbentuk linier. Fungsi dalam suatu studi empiris seaiknya
berbentuk linier, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan

diperoleh informasi apakah metode empiris sebaliknya linier, kuadrat



atau kubik ada beberapa uji linieritas yang dapat dilakukan salah

satunya dengan compare means.

3.7 Analisis Data

3.7.1 Regresi Linier Berganda
Menurut Nazir (2014), Analisis regresi berganda mempunyai kaedah
yang sama dengan analisis regresi sederhana.

3.7.2 Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel dependen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
antara nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t
tabel menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Proses uji t
identik dengan uji F. Menurut Ghozali (2018) “Uji parsial digunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen.

3.7.3 UjiF

Menurut Ghozali (2018:179), Uji pengaruh bersama-sama (joint)
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.



